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RINGKASAN

Pelatihan dan Pengenalan Budidaya Karang (coral farm)' Sebagai Upaya Pengendalian
Eksploitasi Karang Alam di Kabupaten Jepara.

Qleh :
Diah Permata W, Munasik dan Wisnu Widjatmoko

Ekosistem Terumbu Karang merupakan ekosistem yang paling terancam keberadaannya saat
inl, Tekanan akibat berbagai aklivitas manusia seperti pemanfaatan tahan pantal dan pesisir
secara bertebihan, intensifikasi perlanian yang mengakibatkan eutrofikasi dan polusi insektisida
maupun usaha-usaha penangkapan ikan yang merusak seperti penggunaan sianida, bom
maupun overfishing. Adanya permasalahan tersebut memaksa untuk dicarikan jalan kelvarnya.
Perlindungan terhadap sisa Terumbu Karang yang ada mutlak dilakukan, salah satunya dengan
menggugah kesadaran masyarakal pesisir sebagal komunitas yang bersinggungan langsung
terhadap keberadaan terumbu karang agar dapat menerapkan cara-cara yang tepat untuk
memperpanjang usia kegunaan terumbu karang.

Masyarakat di Kabupaten Jepara masih banyak yang mengeksploitasi terumbu karang dengan
cara mengambil langsung karang baty yang ada di area terumbu karang di perairan Jepara
untuk diperdagangkan. Kegiatan tercebut merupakan salah satu upaya masyarakat untuk
memperoleh penghasilan. Oleh karena itu perlu ditawarkan alternatif lain yaitu dengan budidaya
karang yang lambat laun dapat dijadikan usaha pengganti pengambilan karang alam.

Tujuan darl leglatan pengabdian inl adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat
tentang fingsl dan cara-cara pemanfaatan terumbu karang yang tepat dan pengenalan serta
pelathan budidaya karang dengan pembuatan unit percontohan di "hatchery” jurusan limu
Kelautan, Kampus Teluk Awur vepara. Manfaat yang diharapkan adalah masyarakat memahami
fungsl penting terumbu karang sehingga dapat mengubah cara-cara pemanfaatan yang kurang
benar selama.Ini,

Pemecahan masalah yang dilakukan adalah menunjukkan kepada masyarakat bahwa karang
balu yang merupakan penyusun utama terumbu karang dapat diperoleh melalui usaha budidaya.
Khatayak sasaran strategis adalah nelayan, penambang pasir, penyelam, perangkat desa dan -
para pelajar. Meiode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah "parcipatory action research”
yang melibatkan penduduk sabagai subyek dan obyek dalam kegiatan pengabdian ini.

Keglatan pengabdian dilakukan selama 4 bulan yang meiipuli penyuluhan dan percontohan.
Dan hasll keciatan tersebut menunjukkan 85% masyarakat sangat memahaml kegiatan tersebut;
ierlihat dari hasil tanva jawab antara penyuluh dan masyarakat, serta antusiasme khalayak
sasaran terhadap percontohan budidaya karang.

Namun upaya untuk serta merta meminta masyarakat menghentikan keglatan pengambilan
karang alam belum dapat dilakukan. Upaya penghentian pengambilan pasir laut khususnya di
pantai Teluk Awur sudah teninat berkurang. Perlu upaya yang lebih keras lagi agar masyarakat
dapat menggantl kegiatan mereke dengan usaha yang tidak merusak.
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmad dan hidayah-Nya
sehingga pengabdian kcpada masyarakat mengenai “Pelatihant dan Pengenalan
Budidaya Karang (corai farm) sebagai Upaya Pengendal.an Eksploitasi Karang Alam
di Kabupaten Jepara™ telah dilaksanakan dengan baik di daerah Desa Teluk .Awur,

Kecamatan Tahunan Kabunaten Jepara.

Pada kesempatan ini tim pelaksana pengabdian pada masyarakat mengucapkan banyak
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam kegiatan ini mulai dari

penyusunan proposal, pelaksanaan pengabdian sampai pada penulisan laporan.

Untuk itu hami haturkan terimakasih kepada Dirjen Dikti yang telah menyediakan
dana, Ketua LPM Undip Drs. Warno Hadisutrisno,MA beserta timnya atas arahannya,
Bapak Kepsala Desa Teluk Awur dan aparatnya, Bapak Kepala SMU Negeri 1 Jepara
dan guru pendamping atas bantuannyz selama kegiatan pengabdian berlangsung,
masyarakat Desa Teluk Awur dan peléjar SMU Negeri 1 Jepara yang telah meluangkan
waktu untuk mengikuti semua kegiatan pengabdian ini dan yang terakhir Ketua
pengelola Kampus Thna Kelautan Telok Awur beserta jajarannya atas pinjaman tempal

da. laboratorimnya selama pengabdian be:langsuny,

Tim pelaksana menyadari kegiatan pengabdian ini masih ada kckurangan baik dalam
perencanaan, pelaksanaan maupun penvusunan laporan.  Namun demikian kami
berharap kegiatan ini da‘pat memberikan tambahan pengetabuan dan terbukanya
cakrawala masyarakat Desa Teluk Awur dalam mensikapi keberadaan terumbu karang
khususnya dalam budidaya karang, sehingga diharapkan dapat mengurangi kerusakan
bahkan melestarikan tenrunbu kareng yang ada dan pada akhirnya dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat sasaran..

Semarang, Oktober 2001

Tim Pelaksana
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I. PENDAITULUAN

A. ANALISIS SITUAS!

Terumbu karang merupakan salah satu sumber daya alam hayati yang sangat penting

- di Indonesia. Terumbu karang menempati areal setuas 7.500 Km?2 dari tuas dari luas
perairan Indonesia (termasuk ZEE [ 7,1 juta Km2), Terumbu karang juga mempunyai
nilai dan arti yang sangat penting ditinjau dari segi sosial ekonomi dan budaya, karena
hampir sepertiga PENDUDUK Indonesia ~“yang ™ tinggal di wilayah pesisir
menggantungkan hidupnya dari perikanen laut dangkal. Fungsi-fungsi terumbe karang
antara lain sebagai gudang keanekaragaman hayati dan genetis biota-biota laut.
Tempat tinggal sementara atau tetap, tempat mencari makan, berpijah, daerah asuhan,
dan tempat berlindung bagi hewan laut lainnya seperti ikan-ikan karang dan larvanya,
kima, udang karang, terpang, bulu babi, kerang-kerangan, siput-siputan, maupun
bermacam polichaeta, Jan Bulu Seribu. Terunbu karang juga berfungsi sebagai‘ tempat
berlangsungnya siklus biologi, kimiawi, dan fisik secara global yang mempunyai
tingkat produktivitas yang tinpei (Suharsono, 1996). Diketahui pula bahwa untuk
mendeposit kapur, tennnbu karang yang sehat mampu memanfaatkan 2% karbon yang
berada di udara. Jumlah tersebut setara dengan 111 juta ton/tahun (Bappenas, '1999).
Diramalkan r;ula bahwa dalam kurun waktu 50-100 tahun mendatang karang dapat
menyerap 4% dari jurﬁlah karbon yatg dilepaskan di udara jika terumbu karang dapat
dikendalikan. Karena kecanckaragamannya yang tinggi, terumbu Karang juga
merupakan sumber obat-obatan yang sangat penting. Bentuk fisik terumbu karang.
yang kokoh merupakan pelindung alami pantai dari hempasan ombak. Sedangkan
karang yang sudah mati telan lama digunakan sebagai bahan konstruksi meskipun
soringkali kegiatan tersebut memberi dampak buruk bagi terumbu.

Di samping fungsi terumbu karang yang utama adalah sebagai penyedia sumber bahan
pangan baik langsung maupun tidak langsung, termasuk di dalamnya scbagai
peadukung dan penye&ia perikanav pantai Beseyta tempat budidaya berbagai hasil laut.”
Terumbu karang juga dapal berfungsi sebagai daerah wis.ala, baik wisata paﬁfai
maupun wisata bawah air. Terumbu karang juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana

penelitian dan pendidikan serta scbagai tempat perlindungan biota-biota yang langka.

[UPT-PUSTAK-URDIP




Mengingat fungsi-fungsi terumbu karang yang sangat banyak, pengelolaan dan
pemanfaatan yang bertanggung jawab akan mampu memperpanjang usia kegunaan
- terumbu karang,

Di Jawa Tengah, khususnya di Kabupaten Jepara, wisata pantal maupun wisata air
sangat terkenal. Sebagai contoh daerah tujuan wisata yang banyak mendapat
kunjungan adalah Pamtai Kartini, Pantai Bandengan, Pulau Panjang, Kepulauan
Karimunjawa, dan Pantai Benteng Portugis. Sebagian besar dari kawasan tersebut
mengandalkan keindahan alam berupa terumbu karang dan pantat yany bersil sebagai
penarik wisatawan. Untuk menarik pengunjung, selain wisata air dengan perahu
ataupun dengan penyctaman, juga banyak dijajakan barang-barang hasii taut di sekitar
pantai, salah satunya adalah binatang karang, baik yang hidup maupun yang sudah
mati, Binatang karang yang hidup umumnya dijual kepada pengwmpul atau pedagang
besar untuk hiasan akuarium yang sangat digemari baik di dalam maupun di luar
negeri, Sedangkan binatang karang yang sudah mati sekalipun dapat dijual untuk
hiasan rumah, etalase toko, maupun hiasan akuarium setelah diberi pewarnaan imitasi.

Umumnya bin.e\tahg karang tersebut dikumpulkan dari alam yaitu dari daerah terumbu
karang sekitar Pantai Kartini seperti Teluk Awur, Pulau Bokor, dan di sekitar Pulaun
Panjang ataupun di Pantai Bandengan dan dari Kepulavan Karimunjawa. Hingga saat
ini di Pa!n't'ai Bandengan masih dapat dijumpai orang-orang yang mengambil karang
dari perairan setempat ataupun dari Kepulauan Karimunjawa. Umumnya potongan
karany dikemas dalam plastik yane kemudian diberi oksigen dan ditempatkan dalam
kardus untuk kemudian dikirim ke Jakarta; Sebetulnya pangambilan karang tersebut
bukan merupakan mata pencaharian utama’ penduduk di sekitar pantai. Umumnya
perduduk rﬂengganmngkan hidupnya dari usaha-usaha yang berhubungan dengan
sektor usaha utarna yang banyak dijumpai di Kabup‘aten Jepara seperti pekerja industri
ukir, pemilik perahu pengantar wisatawan, pedagang, nelayan, maupun berusaha
dengan meirbuat back yard (pembenihan udang skala rumal tangga). Meskipun
tingkat pendidikan pendudulk bervariasi mulai dari fulusan SD hingga sekolah
menengah, dengan kebanyakan dari mereka lulus sekolah menengah, namun -
pengetahuan mereka mengenai terumbu karang dan fungsi-fungsinya maupun cara-

cara pemanfaatan yang memperhatikan kelestarian kawasan tersebut sangat kurang.



Akibatnya praktek-praktek pengambilan karang terumbu sebagai penyusun utama
terumbu karang terus berlangsung hingga sekarang, Akibat pengambilan tersebut
kondisi terumbu karang‘di sekitar Pantai Kartini, Pulau Panjang, Teluk Awur, Pulau
Bukor, di- Pantai Bandengan bahkan hingga Kepulauan Karimunjawa semakin
menurun bahkan rusak. Padahal sebagai daen:ah tujuan wisata air, keindahan terumbu
karang di area-area tersebut di atas perlu dijaga. Keadaan ini diperparah dengan
anggapan penduduk bahwa binatang karang adalah tumbuban yang dapat tumbuh
(beregenerasi) dalam semalam sctelah diambil sebagian koloninya. Untuk mencegah
kerusakan yang lebih parah perlu dilakukan upaya-upaya pengendalian yang dimulai
dengan pengenalan apa dan bagaimana terumbu karang tersebut, fungsi-fungsinya,
maupun cara-cara pemanfaatan yang ticak merusak. Upaya pengenalan tersebut
ditanjutkan dengan pengenalan sekaligus pelatiban cara-cara budidaya karang terumbu

sebagai alternatif usaha untuk menggantikan pengambilan karang terumbu dari alam.

Budidaya karang umumnya belum banyak dikenal masyarakat pesisir, bahkan masih
sangat kuat anggapan bahwa Kkarang tidak dapat dibudidayakan karena
pertumbuhannva yang lambat. Qleh karena itu upaya pengenalan dan cara-cara
budidaya karang perlu dilakukan di masyarakat mengingat pentingnya fungsi terumbu
karang yang sehat dalam mendukung produktivitas perikanan laut dangkal.

_ Sebagai kelompok pembanding diundang pula para pelajar sckolah menengal untuk
mengetahui ‘seberapa jauh tingkat pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan

keberadaan terumbu karany,
B IDENTIFIKAS! DAN PERUMUSAN MASALAH

Pengelolaan temmbu karang secara lestari dan seimbang sangat penting artinya.
Namun sebagi suntu ckosistein, terumbu kamg juga sangat scnsitif terhadap pengarul
lingkungan baik yang bersifat fisik maupun kimia, Hasil penelitian yang dilakukan
oleh P30-LIP] terhadap 371 tapak observasi terumbu karang di Indonesia dengan
metode pemlamn secara cepat menunjukkan bahwa hanya 6.20% saja rcmmhu kamng
yang berada dalam kondisi s..ngdt baik, 33% kondisitya masih bagus, sulangl-.nn :



sisanya berada dalem kondisi kritis maupun mengalami kerusakan (Moosa dan
Suharsono, 1996).

Kerusakan terumbu karang pada dasamya dapat disebabkan oleh faktor fisik, biologi,
dan akibat aktivitas manusia. Faktor fisik wmumnya bersifat alami seperti adanya
perubahan suhu, hujan deras maupun badai. Sedangkan faktor biologi umumnya
berupa pemangsaan karang bercabang oleh Bulu Seribu (Acanthaster planci) dan Buly
Babi (Diadema sp) utammnya saat biom-biduta terschbul mengalami peledakan populasi
akibat ketidakseimbangan ekosistem. Sedangkan berbagai aktivitas manusia yany

dapat mengancam kelestarian ekosistem terumbu karang antara lain ;

- pengambilan karang terumbu maupun bungan kavang (soft coral) untuk

diperdagangkan sebagai penghias akuarium baik untuk memenuhi pasar
lokal maupun keperluan ckspor

- peagambilan karang terumbu mati untuk bahan bangunan maupun fondasi
jalan raya

. - penangkapan ikan konsumsi yang bernilai ekonomis tinggi seperti Kerapu,
Beronang, Kakap, Ekor Kuning  dan Napoleon maupun yang mempunyai
ni}‘ai estetika yang tinggi seperts Kepe-kepe, tkan Bidadari, dan Ikan Badut
maupun jenis-jenis biota karang yang tain seperti Kima, udang karang,
teripang, kerang-kerangan, maupun siput-siputan dengan menggunakan
bahan-bahan terlarang sepetti dinamit, sianida, arus listrik, dan alat-atat
tangkap statis (muro ami, bubu) yang dapat merusak sumber daya terumbu
maupun lingkungannya: |

- Aktivitas turisme seperti pengambilan karang hidup untuk koleksi maupun

buangan sampal yang ditinggalkan para pelancong,

- Pencemaran oleh limbah indusiri mavpun rumah tangga, cemaran minyak
akibat penambangan lepas pantai maupun ceceran-ceceran minyak dart

kapal-kapal tanker.



Kawasan wisata pantai seperti Pantai Kartini, Bandengan, Teluk Awur, dan Kepulavan
Karimunjawa scbagai dyerah tujuan wisata mengandalkan keindaban alamnya sebagai
pemikat utama para wisatawan. Di Pantai Kartini, utamanya selain mengandalkan
wisata alam, dengan adanya tradisi sedekall laut dan lumban (pertombaan perahu
tradisiona!), Pantai Kartini mampu menarik banyak pengunjung utamatya pada hari
libur. Apalagi pada saat pelaksanaan upacara sedekali laut ataupun lumban dan pada
hari lebaran. Pulau Panjang sebayai salah satu area wisata yang banyak dikunjungi
para pelancong yang mengunjungi Pantai Kartini juga menawarkan keindahan
tersendiri, Pulau yang dapat ditempuh dengan perahu selama 20 menit tersebut
mempunyai pantai berpasir putih dan laut yang jemih, Selain itu Pulau Panjang yang
tak berpenghuni tersebut banyak ditumbuhi berjenis pohon besar-yang menawarkan
kesejukan. Pada saat surut pengutijung dapat melihat terumbu karang utamanya yang
tumbuh di sehelah utara pulau y:.mg berombaic'tenang dari dekat hanya dengan berjalan
kaki. Karang di bagian inilah yang sering dikoleksi penpunjung, sedangkan bagian
selatan yang berombak cukup besar didatangi pengambil karang alam untuk dijual.
Seperti halnya yang banyak terjadi di Pantai Bandengan, sebuah obyek wisata alam
lain yang cukup terkenal pula di Jepara. fenis karang terumbu yang biasa diambil
adalah bentuk karang masil sepetti Povites spp, Plangyra sppy karang bereabang dari
keluarga Acropora, kemudian Karong jamwir seperti Fungia spp. Selain karang batu,

karang Tunak dan spong juga sering diambil untuk dijusl,

AKibat pengambilan yang berlangsung lerus-mencrus sementara rekruitnen karang
sangnt Iandnn, Komdisi tennnlae Knoaegt S5 Pulan Panjang: senakin mendan ok,
Bovdasntkan persen pemtupns haenngoyn, Pabine Caggang tenmasuk neen yang, kiunny

produktif dengnn pentutupan knenng hidop hanya sekitar 40% (survei pendalinluan,

Herdnsar surved pendahnlunn diketahsi nnynk parn pengambil kneong alu yang
melnkukan aktivitns mereka berdasne permintaan pasar. Umuiniya par pengnmbil
karang menfndikne usaha teesebot sebapay nsnha satmpingan, Baik pengambil kntang
matpum penjuja don peaganmpul kareng alnme samesumae mengako tdak o katow
Dbnatang, knenag, adodah binatase dnn Dukao tombuban dan mempakan biotn yonp,

Ailindungti.



Untuk imenekan kerusakan yang terus terjadi pertu dilakukan berbagai macam upaya.
Upaya tersebut yang pertama adalah mengpugah kesadaran penduduk dengan
membuka wawasan mereka tentang fungsi-fingsi terumbu karang dan cara-cara
pemnafatan yang tidak merusak. Setelah itu diperkenatkan cara-cara budidaya karang
{batu/lunak) sebagai usaﬁﬁ pengganti penpambilan karang alam yang selama ini
banyak dilakukan penduduk. Teknis budiduya karang hingga saat ini belum dikenal
oleh masyarakat. Dengan pemberian penyuluhan seklaigus pelatihan diharapkan dapat
metigingkatkan apresiasi masyarakat terhadap keberadaan terumbu karang sehingga
masyarakat bersedia mencoba membudidayakan karang sebagai usaha pengpanti

sehingga lambat laun usaha pengambilan karang atam dapat diatihkan.
C. TUJUAN KEGIATAN
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah :

1. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya kelestarian terumbu Karang

2. Memberikan pengetahuan tentang teknis budidaya karang sebagai usaha

© pengganti sekaligus untuk mengendalikan eksploitasi karang alam

3. Memberikan percontohan tahap-tahap budidaya karang
L. MANFAAT KEGIATAN

Diharapkan dengan adanya kegtatan pengabdian ini bermanfaat bagi masyarakat dalam

hal ;

1. Membuka wawasan masyarakat pesisir tentang ekosistem terunbu karang

secara menyeluruh.

2. Sosialisasi teknis budidaya karang sebagai upaya pengganti pengumpulan

karang alam.

Dari manfaat kegiatan ini dibarapkan keberadaan masyarakat pesisir yang

bersinggungan secara langsung dengan ckosistem terumbu karang dapat berperan aktif
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menjaga kelestarian ekosistem terumbu karang yang pada akhimya akan dapat
menambah panghasilan mereka,

Kegunaan kegiatan ini bagi pergurvan tinggi, selain sebagai sarana pengabdian kepada
masyarakat sebagai perwujudan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi,
diharapkan dapat terjalin kerjasama yang baik antara perguruan tinggi dengan
masyarakat sehingga perguruan tingg mampu memberi bantuan untuk memecahkan
nasalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Sedangkan manfaat kegiatan
untuk jurusan, diharapkan dapat ineningkatkan apresiast masyarakat setempat terhadap
keberadaan jurusan !tmu Kelautan Universitas Diponegoro sebagai mitra untuk ikut

memecahkan persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat.





